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Abstrak
PENERAPAN E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN GAMBAR KONSTRUKSI
BANGUNAN KELAS XI TGB SMK NEGERI 1 SIDOARJO
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Jurusan : Teknik Sipil

Fakultas : Teknik
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Pembimbing : Dr. Nurmi Frida DBP, M.Pd

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar rendahnya hasil belajar siswa kelas XI TGB pada pelajaran gambar
konstruksi bangunan. Dalam penerapan pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dengan demikian perlu
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan e-modul berbasis Problem Based Learning
(PBL). Tujuan dari penelitian adalah : (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa pada penerapan e-modul berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK Negeri 1
Sidoarjo, (2) untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan mengajar guru di kelas dengan e-modul berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK Negeri 1Sidoarjo,
(3) untuk mengetahui kegiatan belajar siswa di kelas dengan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI TGB 1 SMK
Negeri | Sidoarjo berjumlah 36 siswa dan guru mata pelajaran gambar konstruksi bangunan kelas XI. Instrumen
yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa, lembar observasi kegiatan mengajar guru dan lembar observasi
kegiatan belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) hasil belajar siswa dapat meningkat dalam penerapan e-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL) yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata kelas sebesar 78,06 dan pada siklus 2
nilai rata-rata kelas sebesar 85. (2) hasil kegiatan mengajar guru dapat meningkat dalam penerapan e-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL) yaitu pada siklus 1 rerata sebesar 2,88 dengan kategori cukup baik dan
pada siklus 2 memperoleh rerata sebesar 3,80 dengan kategori baik. (3) hasil kegiatan belajar siswa dapat
meningkat dalam penerapan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) yaitu pada siklus 1 memperoleh
rerata sebesar 3,02 dengan kategori cukup baik dan pada siklus 2 memperoleh rerata sebesar 3,62 dengan kategori
baik.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan e-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan di kelas XI TGB 1
SMK Negeri | Sidoarjo. (2) Terdapat peningkatan hasil kegiatan mengajar guru pada penerapan e-modul berbasis
Problem Based Learning (PBL). (3) Terdapat peningkatan hasil kegiatan belajar siswa pada penerapan e-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL).

Kata Kunci: E-modul, Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar Siswa.
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Abstract
THE IMPLEMENTATION OF E-MODULE WITH PROBLEM BASED LEARNING AS THE BASIST TO
IMPROVE THE STUDY RESULT OF BUILDING CONSTRUCTION DRAWING SUBJECT XI TGB CLASS
OF SMK NEGERI 1 SIDOARJO

Name : Lugman Andi Purnomo

NIM : 12050534216

Study Program : Bachelor of Building Engineering Education
Major : Civil Engineering

Faculty : Technique

Institution : University of Surabaya State

Advisor : Dr. Nurmi Frida DBP, M.Pd

. This research applied based on the low of student learning result of TGB tenth grade student of on Building
Constructiondrawings subject. Factors that affect the student’s low mastery of material as the effect of old method’s
usage in delivering the material and assigment it makes student envinsage that building construction drawing lesson,
especially drawing foundation sub-bab become a bored lesson to learn, trough the application of e-module Problem
Based Learning (PBL). The purpose of this research were : (1) to know the increasing of student’s after the
implementation of e-module with problem based learning as the basist of building construction drawing subject XI TGB
class of SMK Negeri 1 Sidoarjo, (2) to know teacher’s activity of e-module with problem based learning as the basist of
building construction drawing subject XI TGB class of SMK Negeri 1 Sidoarjo, (3) to know student’s learning activities
of e-module with problem based learning as the basist of building construction drawing subject XI TGB class of SMK
Negeri 1 Sidoarjo.

This was a class action research which conducted for two cycles. Research subject were tenth grades students of
SMK Negeri 1 Sidoarjo that maunted of 36 students and tenth grade building construction drawing teacher. Instrumen
which applied were student learning, result, observation sheet and teacher activity observation sheet and student
learning, activity observation sheet. Data collecting technique which applied were test, techer instruction activity
observation method, and learning activity observation method.

Research result showed that: (1) student learning result of e-module with problem based learning as the basist on
first cycle with class score mean as big as 78,06 and second cycle class score mean as big as 85. (2) teacher’s
instruction activity result obtained 2,88and on second cycles was 3,80. (3) students’s learning result of e-module with
problem based learning as the basist in first cycle mean as big as 3,02 and second cycles was 3,62.

The research conclusion were: (1) there was an improvement on student result of e-module with problem based
learning as the basist of building construction drawing subject XI TGB class of SMK Negeri 1 Sidoarjo. (2) there was
an improvement on teacher instruction activity in implementation of e-module with problem based learning as the
basist. (3) there was improvement on student’s result of e-module with problem based learning as the basist.

Keywords: E-module With Problem Based Learning (PBL) As The Basist, Student’s Learning Result.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menangah Kejuruan (SMK) adalah salah
satu sekolah kejuruan yang memprioritaskan bidang
keahlian dimana murid atau siswa siswinya mempelajari
bidang yang mereka pilih dan mereka diberi arahan
dengan tujuan mempersiapkan anak didiknya kedunia
industri atau dunia kerja.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
gambar konstruksi bangunan di SMK Negeri 1 Sidoarjo,
menunjukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal
tersebut disebabkan oleh guru masih menggunakan
metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran,
sehingga siswa memandang pelajaran gambar konstruksi
bangunan, terutama pada materi menggambar pondasi
sebagai pelajaran yang membosankan.

Untuk mengatasi  masalah
selayaknya dalam pembelajaran
perbaikan atau inovasi dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
menggambar pondasi melalui model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Hal demikian, dilakukan
penelitian dengan judul “ Penerapan E-Modul Berbasis
Problem Based Learning (PBL) Sebagai Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Gambar Konstruksi Bangunan Kelas XI TGB SMK
Negeri 1 Sidoarjo”.

Berdasarkan latar belakang pada paragraph
sebelumnya maka, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar setelah
penerapan e-modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan Kelas XI TGB SMK Negeri 1
Sidoarjo ?

Bagaimanakah keterlaksanaan kegiatan mengajar
guru di kelas dengan pembelajaran e-modul berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
gambar konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK
Negeri 1 Sidoarjo ?

Bagaimanakah kegiatan belajar siswa - dengan
penerapan e-modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK Negeri 1
Sidoarjo ?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan e-modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan kelas XI TGB SMK Negeri |
Sidoarjo.

Untuk  mengetahui  keterlaksanaan  kegiatan
mengajar guru di kelas dengan pembelajaran e-
modul berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan
kelas XI TGB SMK Negeri 1Sidoarjo.

Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa di kelas
dengan e-modul berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada mata pelajaran gambar konstruksi
bangunank elas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo.

sudah
suatu

tersebut,
dilakukan
diupayakan  dapat
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Menurut Purwanto (2009 : 44) Hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Menurut
Dimas (2011:34) E-Modul merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara
elektronik (bagian dari e-learning).

Menurut Arends, (dalam Trianto, 2009 92)
mengemukakan bahwa pengajaran berdasarkan masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa
mengerjakan permasalhan yang autentik dengan maksud
untuk  menyusun  pengetahuan mereka  sendiri,
mengembangkan inkuiri dan kemampuan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya
diri.

Suarsana (2013: 274) dalam penelitiannya
pengembangan e-modul berorientasi pemecahan masalah
untuk  meningkatkan keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa, bahwa melalui penggunaan e-modul
berorientasi pemecahan masalah, keterampilan berpikir
kritis mahasiswa mengalami peningkatan dari rata-rata
27,6 (sedang) pada siklus I menjadi 31,4 (tinggi) pada
siklus II dan tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan
perkuliahan =~ menggunakan ~ e-modul  berorientasi
pemecahan masalah adalah sangat positif.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan teknik siklus atau putaran
dan dalam penelitian ini terdiri dari dua putaran. Didalam
putaran ini yang terlibat antara lain guru, siswa, dan
peneliti sendiri.

Pada penelitian ini mangacu pada model yang
dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart. Menurut
Kemmis & Mc Taggart dalam Arikunto (2013:137), ada
4 langkah dalam melaksanakan PTK, yang disajikan
dalam bagan berikut ini.

SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN

Perencanaan \j}
Refleksi Siklus I Perencanaan
E Pengamatan <:J__|
Perencanaan %
Refleksi Siklus II Pelaksanaan
E <£
Pengamatan




SIKLUS 1:

1.

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan oleh

peneliti unntuk pelaksanaan penelitian, yaitu:

a. Peneliti membuat perangkat pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang digunakan disekolah,
berupa Silabus dan RPP

b. Peneliti menyiapkan e-modul yang akan
diberikan kepada siswa pada saat proses
pembelajaran

c. Peneliti membuat instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau
penerapan tindakan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pada tahap ini yang menjadi
pelaksana adalah guru. Guru harus melaksanakan
proses pembelajaran berdasarkan RPP yang telah
disusun oleh Peneliti.
Pengamatan atau Observasi, yaitu = prosesdur
perekaman data mengenai proses dan produk dari
implementasi tindakan yang dirancang. Dalam tahap
ini dilakukan pengamatan terhadap kegiatan
mengajar guru dan kegiatan belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakan apa

yang sudah terjadi dan rencanakan untuk siklus

berikutnya untuk memperbaiki kegiatan yang belum
sesuai atau belum cocok.

SIKLUS 2:

1.

Perencanaan

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama

Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran = berdasarkan
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh
peneliti sesuai hasil refleksi siklus pertama
Pengamatan

Pengamatan terhadap kegiatan guru dan kegiatan
belajar siswa dalam proses pembelajaran oleh teman
sejawat peneliti

Refleksi

Melakukan diskusi tentang pelaksanaan pada siklus
kedua.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan

Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMKN 1 Sidoarjo.
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan e-modul
berbasis model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Tes Hasil Belajar
Soal yang diberikan untuk membantu proses
pengumpulan data dari hasil belajar siswa
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b. Lembar observasi
1) Kegiatan mengajar guru dalam penerapan e-
modul berbasis problem based learning
(PBL)
2) Kegiatan belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dan
sesuai dengan tema penelitian, akan diperlukan
metode atau teknik pengumpulan data, sehingga data
yang diperoleh adalah data yang valid, obyektif dan
tidak menyimpang dari tema penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tes Hasil Belajar
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa berupa kemampuan dan pengetahuan
siswa yang diperoleh selama mengikuti
pembelajaran. Pada penelitian ini tes yang
digunakan adalah tes hasil belajar, yaitu tes yang
dilakukan setelah pembeajaran berakhir. Tes
yang digunakan bersifat pilihan ganda yang
terdiri dari duapuluh (20) butir soal.
2. ~ Metode Observasi atau pengamatan
Mengamati terlaksana atau tidaknya proses
kegiatan pembelajaran dalam penerapan e-
modul berbasis model pembelajaran Problem
Based Learning ( PBL).
a. Observasi keterlaksanaan kegiatan mengajar
guru di kelas
Mengamati  keterlaksanaan  kegiatan
mengajar guru berdasarkan RPP dalam
menerapkan  e-modul  berbasis  model
pembelajaran  Problem Based Learning
(PBL) disesuaikan dengan keinginan peneliti
menggunakan lembar angket atau kuisioner.
Untuk mengamati kegiatan mengajar guru
digunakan metode angket berskala 1-5
dengan aspek yang diamati sesuai langkah-
langkah pembelajaran.

b. Observasi kegiatan belajar siswa di kelas
Mengamati semua kegiatan siswa pada
proses - pembelajaran berlangsung yang
berkaitan dengan keaktifan dan tingkah laku
siswa di kelas. Untuk mengamati kegiatan
belajar siswa digunakan metode lembar
angket yang berskala 1-5 dengan aspek yang
diamati sesuai langkah-langkah
pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan pada
setiap observasi dari perencanaan siklus penelitian
dianalisis secara komperatif dengan menggunakan teknik
presentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran
1. Analisis data tes hasil belajar

Pada penelitian ini menggunakan tes esai, sehingga

analisis yang digunakan adalah penskoran dengan
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menggunakan pola kontinum 0 s/d 100. Skor 0 s/d
74 dianggap belum tuntas, sedangkan 75 s/d 100
dianggap tuntas.
Ketuntasan belajar klasikal
P="x 100%
Keterangan:
F =Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya
individu)
P = angka presentasenya
2. Analisis hasil observasi aktivitas guru

mengajar: Skor rata-rata tiap aspek
jumlah skor

B jumlah pengamat

(sumber: Supranto,2000:64)

Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skor Berdasarkan

Skala
Likert
Diadopsi dari Ridwan (dalam vincencius 2011:37)
Skor Kategori
0-1,5 Tidak Baik
1,6-2,5 Kurang Baik
2,6-3,5 Cukup Baik
3,6 -4,5 Baik
4,6 -5 Sangat Baik

3. Analisis hasil observasi aktivitas guru

mengajar: Skor rata-rata tiap aspek
jumlah skor

B jumlah pengamat

(sumber: Supranto,2000:64)

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor Berdasarkan
Skala Likert

Diadopsi dari Ridwan (dalam Vincencius, 2011:37)

Skor Kategori
0-1,5 Tidak Baik
1,6 -2,5 Kurang Baik
2,6-3,5 Cukup Baik
3,6-4,5 Baik
4,6-5 Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa siklus-siklus dipaparkan

berikut ini:

1. Deskripsi Data Hasil Belajar
a. Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Ketuntasan hasil belajar siswa setelah

diterapkan E-modul berbasis Problem Based
Learning pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel
4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Setelah
Penerapan E-modul Berbasis PBL Pada

Siklus 1
No Siswa Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas
>175 <75
1 2 3 4
1 60 - Tidak Tuntas
2 80 Tuntas -
3 80 Tuntas -
4 70 Tidak Tuntas
5 95 Tuntas
6 85 Tuntas
7 65 - Tidak Tuntas
8 95 Tuntas -
9 85 Tuntas -
10 90 Tuntas -
11 75 Tuntas -
12 60 - Tidak Tuntas
13 65 - Tidak Tuntas
14 75 Tuntas -
15 70 Tidak Tuntas
16 90 Tuntas -
17 90 Tuntas -
18 70 Tidak Tuntas
19 75 Tuntas -
20 70 - Tidak Tuntas
21 75 Tuntas -
22 75 Tuntas -
23 90 Tuntas -
24 60 - Tidak Tuntas
25 60 - Tidak Tuntas
26 95 Tuntas -
27 93 Tuntas -
28 90 Tuntas -
29 60 - Tidak Tuntas
30 23 Tuntas -
31 80 Tuntas -
5> 85 Tuntas -
33 80 Tuntas -
34 80 Tuntas -
35 80 Tuntas -
36 85 Tuntas -
Nilai rata- 78.06 Ttuntas -
rata

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus 1

1 Tuntas 75-100 25 69.44
2 Tidak 0-74 11 30.56
Tuntas
Total 36 100

Presentase siswa yang tuntas
Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan klasikal

__ Skor yang diperoleh siswa

x 100%

Jumlah seluruh siswa
=2 X100 % = 69.44%
Sedangkan presentase siswa yang belum tuntas

Ketidak tuntasan
__ Skor yang diperoleh siswa

x 100%

Jumlah seluruh siswa
== x100% = 30.56%
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah
penerapan e-modul berbasis PBL pada siklus 1,

dapat dilihat melalui Gambar 4.1 berikut ini:




Siklus 1 Presentase %

6944

//-

80

60

= Tuntas

40

20

0

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Siswa
Sesudah Penerapan E-modul Berbasis PBL
Pada Siklus 1

Tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukan
bahwa presentase ketuntasan belajar kelas untuk
siswa adalah 69,44% dan presentase tidak tuntas
mencapai 30,56%.

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 2

1 Tuntas 75-100 33 91.67
2 Tidak Tuntas 0-74 3 8.33
Total 36 100

Presentase siswa yang tuntas
Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan klasikal

_ Skor yang diperoleh siswa

x 100%

Jumlah seluruh siswa

= x100% = 91.67%
Sedangkan presentase siswa yang belum tuntas
Ketidak tuntasan

__ Skor yang diperoleh siswa

3

x 100%

Jumlah seluruh siswa
= x100% = 8.33%
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan

e-modul berbasis PBL pada siklus 2, dapat dilihat
melalui Gambar 4.2 berikut ini:
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: 0
. Hasil Belajar Siswa Siklus 2 Siklus 2 Presentase %
Ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI TGB 01 47
1 setelah diterapkan e-modul berbasis Problem 100 -
Based Learning pada siklus 2 dapat dilihat pada s
Tabel 4.3 berikut ini: 80 - i Tuntas
Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Setelah 60 - P
Penerapan E-modul Berbasis PBL Pada Siklus 2 L
Ketuntasan 40 +
No Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas e . )
>75 <75 20
—— s ; -
1 85 Tuntas - 0 3
2 100 Tuntas
3 8s Tuntas Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siswa Sesudah
1 80 Luias Pembelajaran dengan Handout Pada Siklus 2
5 80 Tuntas =
6 85 Tuntas
7 95 Tuntas
8 100 Tuntas Tabel 4.6 dan gambar 4.2 menunjukan bahwa
1% 3; iﬁ:: presentase ketuntasan belajar kelas untuk siswa
11 50 Tuntas : adalah 88,89% dan presentase tidak tuntas mencapai
12 70 Tidak Tuntas 11,11%.
13 30 Tuntas ] ¢. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus 1 ke Siklus
14 95 Tuntas )
15 100 Tuntas . . . .
16 20 Tuntas Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
17 00 Tuntas E-modul berbasis Problem Based Learning pada
:g gg ﬁtﬂs siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada tabel 4.5
30 55 Tum:: Tabel 4.5 Peningak.ata}n Ketuntasa.n Hasil Belajar Siswa
21 85 Tuntas Dari Siklus 1 ke Siklus 2
22 95 Tuntas ol N Presentase(%)
23 90 Tuntas - No | Kriter] Ss.k”' Siklus1 | Siklus | Siklus | Siklus
24 70 Tidak Tuntas # iswa 2 i 2
23 70 Tidak Tuntas 1 2 3 4 5 6 7
26 95 Tuntas - 1 | Tuntas 75- 25 33 69.44 | 91.67
27 90 Tuntas 100
28 95 Tuntas 2 Tidak
>0 20 Tuntas T:mtas 0-74 11 3 30.56 | 8.33
30 75 Tuntas Total 36 36 100 100
31 80 Tuntas
32 85 Tuntas . . . .
3 05 Tuntas Peningkatan hasil belajar siswa sesudah penerapan E-
34 8s Tuntas modul berbasis Problem Based Learning dari Siklus 1 ke
35 90 Tuntas Siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 4.3
36 90 Tuntas
Skor rata- 85 Tuntas
rata
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e 91.67
100

= Tuntas

® Tidak Tuntas

Siklus 1 (% ) Siklus 2 (%)

Gambar 4.3 Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dari Siklus 1 ke Siklus 2
Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 menunjukan peningkatan
ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan E-modul
berbasis Problem Based Learning pada siklus 1 sebesar
69.44% meningkat pada siklus 2 menjadi 91.67%.

2. Deskripsi Data Kegiatan Menagajar Guru

Tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 20 aspek
kegiatan mengajar guru memperoleh rerata
sebesar 2,88 dengan kriteria cukup baik.

b. Kegiatan Mengajar Guru Siklus 2

Hasil kegiatan mengajar guru dalam penerapan
E-modul Berbasis Problem Based Learning dalam
kelas diisi pada lembar pengamatan dan dilakukan
oleh 2 observer. Kegiatan mengajar guru terdiri
dari 20 aspek, dengan skala penilaian 1-5.

Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru
dalam penerapan E-modul Berbasis Problem
Based Learning pada siklus 2 dapat dilihat pada
Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan
Mengajar Pada Siklus 2

a.

Kegiatan Mengajar Guru Siklus 1

Hasil kegiatan mengajar guru dalam penerapan
e-modul berbasis PBL dalam kelas diisi pada
lembar pengamatan dan dilakukan oleh 2
observer. Kegiatan mengajar guru terdiri dari 20
aspek, dengan skala penilaian 1-5.

Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru
dalam penerapan e-modul berbasis PBLpada
siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan

Meniaiar Guru Pada Siklus 1

No Aspek = Pemlelm P
i 2 3 4
1 5 5 4.5
2 4 4 45
3 3 4 35
4 3 3 3
5 4 4 4
6 4 4 3
7 3 4 33
8 3 3 4
9 4 3 3
10 4 3 4
11 4 3 35
12 3 3 25
13 4 4 33
14 4 5 35
15 4 4 3
16 4 5 3
17 3 3 4
18 4 4 33
19 4 4 4
20 4 4 35

Rerata IS 3385 3.80

Tabel 4.7 menunjukan bahwa dari 20 aspek kegiatan
mengajar guru memperoleh rerata sebesar 3,80 dengan
kriteria baik.

¢. Peningkatan Kegiatan Mengajar Guru
Peningkatan kegiatan mengajar guru dalam penerapan

A 4 4 m E-modul berbasis Problem Based Learning pada siklus 1
B 3 3 3 ke siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.8
c 3 2 25 Tabel 4.8 Peningkatan Hasil Pengamatan Terhadap
IE) i i 22'5 Kegiatan Mengajar Guru Pada Siklus 1 ke Sklus 2
F 3 3 3 No Aspek Skor Rata rata
o 3 5 >3 Siklus 1 Siklus 2
H 3 3 3 2 3
I 2 3 25 1 ‘3‘ i
1 s s s 3 25 3.5
K 3 4 3.5 ] 23 3
L 2 3 25 < = ,
M 3 3 3 5 3 1
N 3 3 3 7 25 35
0 3 3 3 3 3 3
P 3 3 3 9 25 3.5
Q 3 3 3 10 35 4
R 2 2 2 11 3 3.5
S 4 4 4 12 35 4
T 3 2 2 13 33 3
Rerata 2.85 2.90 2.88 14 23 3
K ' Kriteria: 1; g 445
Pl poanga 0-15 = Tidak Baik 7 3 5
. Pengamat 5 1,6 - 2,5 = Kurang Baik 18 2 4
- Pengamat 2,6 - 3,5 = Cukup Baik ig ,)45 j
3,6-45 = Baik Rerata 258 3.80
4,6 -5 = Sangat Baik
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Peningkatan kegiatan mengajar guru setelah [ U - B T Y

pencrapan E-modul berbasis Problem Based i; g ; ;
Learning Dapat dilihat pada gambar 4.4 3 3 a 1
24 2.2 22 2.1
25 2.4 24 23
Peningkatan kegiatan 2 as el i
. 27 41 4 4.05
mengajar Guru _ 28 34 34 3.45
% 0.0 20 22 Z.2 22
30 2.8 2.9 22
31 3.1 32 3.15
32 36 338 37
33 3.2 36 34
34 3.1 3.1 32
35 3.1 31 32
36 32 33 3.25
Rerata 3.00 3.04 3.02
Keterangan: Kriteria:
P1:Pengamat 1 0-1,5= Tidak Baik
P2 : Pengamat 2 1,6 - 2,5 = Kurang Baik
2,6-35 = Cukup Baik
3,6 -4,5 = Baik
4,6 -5 = Sangat Baik
] . g Tabel 4.9 menunjukan bahwa dari 10 aspek
Siklus 1 (%) Siklus 2 (%) kegiatan belajar siswa, sebanyak 36 siswa
_ _ _ memperoleh rerata 3,02 dengan kriteria cukup
Gambar 4.4 Peningkatan kegiatan mengajar guru baik.
pada siklus 1 ke siklus 2
Tal?el 4.8 menunjukan peningkatan kegiata_n b. Kegiatan Belajar Siswa Siklus 2
mengajar guru dalam_ g E-modul berbasis Hasil kegiatan belajar siswa dalam penerapan
P ?’Of’.fem Based Learning, pa-da.SlklUS 1 sebesar 2,88 E-modul berbasis Problem Based Learning dalam
meningkat pada siklus 2 menjadi 3.80. kelas diisi pada lembar pengamatan dan dilakukan

oleh 2 observer. Kegiatan belajar siswa terdiri dari

. Deskripsi Data Kegiatan Belajar Siswa 10 aspek, dengan skala penilaian 1-5.

a. Kegiatan Belajar Siswa Siklus 1 Hasil pengamatan kegiatan belajar Siswa
Hasil kegIata.n belajar siswa dalam DENCTARER dalam penerapan model PBL pada siklus 2 dapat
e-modul berbasis PBL dalam kelas diisi pada dilihat pada Tabel 4.10

lembar pengamatan dan dilakukan oleh 2
observer. Kegiatan belajar siswa terdiri dari 10 Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan

aspek, dengan skala penilaian 1-5. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 2
pengamatan kegiatan belajar Siswa dalam Skor Pengamat " Skor rata-rata
. . No Siswa : 3
penerapan e-modul berbasis PBL pada siklus 1 _ P1 - P2 L .
dapat dilihat pada Tabel 4.9. berikut ini: 1 2 2 I
Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan 3 42 43 425
Belajar Siswa Pada Siklus 1 i 32 g‘; 33-325
No Siswa it FEuamnn ISk 5 33 34 335
P1 P2 rata-rata 6 34 35 335
L 2 3 4 7 41 a1 41
1 23 2.1 2.60 g 13 11 135
2 29 30 295 5 5 13 375
3 29 3.1 3 10 3.6 3.6 3.6
4 2.5 2.5 2.5 11 3.5 3.5 3.5
5 36 4 3.80 12 2.7 2.6 2.65
6 29 3 295 13 3.2 32 320
7 25 22 235 14 3.5 35 3.5
8 34 35 345 15 42 13 425
[5} 31 3 3.05 16 3.9 4 3.95
10 3.7 35 3.6 17 4 4 4
11 22 3 3.10 18 3.1 32 3.13
12 28 26 270 ig g 51’ 341 33-915
13 22 2.1 213 7 . T .
14 23 26 23 5 41 41 41
15 23 25 24 oF 1 5 753
16 33 34 3.35 B 24 33 325
17 34 34 34 35 54 >3 545
13 23 2.6 233 5 ) 12 72
19 29 29 2.9 27 4.2 4.1 4,15
20 27 27 225 3% 43 13 13
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29 3.9 3.8 3.85
30 28 29 285
31 34 33 335
32 3.7 3.8 3.75
33 4.1 41 4.1
34 39 3.8 3.85
35 4 4 4
36 4 4 4
Rerata 3.61 3.64 3.62
Keterangan: Kriteria:
P1: Pengamat 1 0-1,5 = Tidak Baik
P2 : Pengamat 2 1,6 -2,5 = Kurang Baik
2,6 - 3,5 = Cukup Baik
3,6 -4,5 = Baik
4,6 -5 = Sangat Baik

Tabel 4.10 menunjukan bahwa dari 10 aspek
kegiatan belajar siswa, sebanyak 36 siswa
memperoleh rerata 3,62 dengan kriteria baik.

Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa Siklus 1
ke Siklus 2

Peningkatan kegiatan = belajar siswa pada
penerapan E-modul = berbasis Problem Based
Learning dapat dilihat pada tabel 4.11
Tabel 4.11 Peningkatan kegiatan belajar siswa
pada siklus 1 ke siklus 2

No Siswa Skor rata —rata
Siklus 1 Siklus 2
1 2 3
1 2,60 3,25
2 2,95 4,25
3 3 3,35
4 2,50 3.25
5 3,80 3,35
6 2,95 35
7 2.35 4.1
3 345 435
9 3,05 3,75
10 3,60 3.6
11 3,10 35
12 2,70 2,65
13 2,15 32
14 2,55 3.5
15 2,40 425
16 3,35 3,95
17 3,40 4
18 2,55 3,15
19 2,90 3,95
20 2,65 3.1
21 3 3.1
22 3 41
23 4 3,95
24 2,10 2,45
25 2,30 2,45
26 3,90 42
27 4,05 4,15
28 345 43
29 2,20 3,85
30 2,85 2,85
31 3,15 3,35
32 3,70 3,75
33 3,40 4.1
34 3,20 3,85
35 3,20 4
36 325 4
Rerata 3.02 3.62
Keterangan: Kriteria:
P1: Pengamat 1 0-1,5 = Tidak Baik
P2 : Pengamat 2 1,6 - 2,5 = Kurang Baik

2,6 - 3,5 = Cukup Baik

3,6 -4,5 = Baik

4,6 -5 = Sangat Baik
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Peningkatan kegiatan belajar siswa pada
penerapan E-modul berbasis Problem Based
Learning dapat dilihat pada gambar 4.5

Peningkatan kegiatan belajar
Siswa

3.62

Siklus 1 (%) Siklus 2 (%)

Ga

mbar 4.5 Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa
Siklus 1 ke Siklus 2

Tabel 4.11 dan Gambar 4.5 menunjukan bahwa
peningkatan kegiatan belajar siswa pada siklus 1
sebesar 3,02 meningkat pada siklus 2 menjadi 3,62.

B. PEMBAHASAN

1.

Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1
yang telah memenuhi SKM sebanyak 25 siswa
atau mencapai presentase sebesar 69.44%,
sedangkan yang belum memenuhi SKM
sebanyak 12 siswa atau mencapai presentase
sebesar 30.56%. hal ini disebabkan beberapa
kendala, antara lain dari aspek siswa, siswa,
siswa kurang bersungguh-sungguh dalam
mempelajari e-modul secara mandiri. Dari aspek
guru, kurangnya guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan metode yang akan diterapkan
membuat siswa belum antusias mengikuti
pelajaran, sehingga materi pelajaran belum bisa
diterima dengan baik. Kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada siklus 1 menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan-

perbaikan, dan mencari solusi sebagai
perencanaan pada siklus 2.
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah

penerapan E-modul berbasis Problem Based
Learning yang telah memenuhi SKM sebanyak
33 siswa atau mencapai presentase sebesar
91.67%, sedangkan yang belum memenuhi
SKM sebanyak 3 siswa atau mencapai
presentase  sebesar 8.33%. Peningkatan
ketuntasan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2
telah mencapai ketuntasan belajar > 75% yakni



meningkat menjadi 91.67% atau sebanyak 33
siswa. Ketuntasan tersebut tidak lepas dari
perbaikan-perbaikan dari kekurangan-keurangan
yang terdapat pada siklus 1 sebelumnya.
Perbaikan-perbaikan yang diterapkan pada
siklus 2 antara lain yakni dari aspek siswa,
memotivasi siswa agar rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang mau diajarkan meningkat
dan menjelaskan kepada siswa tentang
pentingnya mempelajari materi yang telah
disediakan di dalam e-modul untuk kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat menumbuhkan minat
belajar siswa secara mandiri. Dari aspek guru,
meningkatkan kembali pemahaman guru akan
metode pembelajaran PBL, agar dapat
memotivasi siswa bahwa tujuan dari model
pembelajaran PBL dapat saling berbagi ilmu
pengetahuan pada teman ,sehingga siswa yang
kurang mampu akan terbantu, dan siswa yang
pintar bisa terasah pengetahuannya. Ketuntasan
hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa
menunjukan bahwa penguasaan dan tingkat
pemahaman terhadap materi semakin meningkat
setelah siswa terbiasa menggunakan E-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL)
Kegiatan Mengajar Guru

Hasil pengamatan terhadap  kegiatan
mengajar guru yang terdiri dari 20 aspek pada
siklus 1 memperoleh rerata sebesar 2,88 dengan
kriteria cukup baik. Hal tersebut menunjukan
bahwa guru belum mampu beradaptasi
menggunakan = metode  pembelajaran PBL
dengan baik. Beberapa aspek kegiatan mengajar
guru yang termasuk kriteria kurang baik adalah
aspek C, yakni guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, namun tidak secara jelas dan
tujuan pembelajaran tidak ditulis dipapan tulis.
Aspek G, yakni yakni kemampuan guru dalam
mengorganisasi siswa untuk belajar, namun guru
tidak mengawasi siswa saat membentuk
kelompok sehingga suasana kelas menjadi rame.
Aspek 1, yakni membimbing penyelidikan
individual atau kelompok, namun guru
kebanyak berdiri di depan kelas dan sering
meninggalkan kelas pada saat penerapan E-
modul berbasis PBL. Aspek R, yakni kesesuaian
waktu, namun guru terlebih  dahulu
meninggalkan kelas sebelum pembelajaran
selesai. Aspek T yakni, penguasaan kelas,
namun dalam penerapan E-modul berbasis PBL,
guru hanya berdiri dan duduk di depan kelas
sehingga ada siswa yang kurang antusias
mengikuti pembelajaran. Kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus 1 manjadi
bahan pertimbangan dan solusi dalam
pemecahan masalah untuk perbaikan-perbaikan
dan perencanaan pada penerapan E-modul
berbasis PBL pada siklus 2.

Hasil pengamatan terhadap  kegiatan
mengajar guru dalam penerapan E-modul
berbasis PBL pada sikus 2 memperoleh rerata
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sebesar 3,80 dengan kriteria baik. Peningkatan
hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajar
guru dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat dari
rerata 2,88 menjadi 3,80. Hal ini disebabkan
adanya perbaikan-perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus satu. Aspek — aspek yang diperbaiki
yakni: guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan memotivasi siswa bahwa tujuan dari E-
modul berbasis PBL dapat saling berbagi ilmu
pengetahuan pada teman sehingga siswa yang
kurang mampu akan terbantu, dan siswa yang
pintar bisa terasah pengetahuannya. Aspek
membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, dengan membimbing  setiap
kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok
atau dalam mengerjakan latihan. Aspek kesuaian
waktu dan aspek penguasaan kelas dalam
penerapan  E-modul berbasis PBL, guru
dijelaskan agar dapat memahami penerapan E-
modul berbasis PBL.

Kegiatan Belajar Siswa

Hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa yang terdiri dari 10 aspek, dengan
menggunakan  skala penilaian 1-5. Pada
penerapan E-modul berbasis PBL pada siklus 1
memperoleh rerata kriteria sebesar 3,02 dengan
kriteria cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa
siswa belum mampu beradaptasi dengan E-
modul berbasis PBL. Beberapa aspek yang
kurang baik yaitu: rendahnya rasa ingin tahu
siswa akan materi  yang dipelajarinya,
bergantung pada teman yang lebih pintar dalam
menyelesaikan tugas kelompok, rendahnya kerja
sama anggota kelompok dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus 1 menjadi bahan
pertimbangan — untuk mencari solusi dan
perencanaan pada siklus 2.

Hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa pada penerapan E-modul berbasis PBL
pada siklus 2 memperoleh rerata kriteria sebesar
3,62 dengan kriteria baik. Peningkatan hasil
pengamatan kegiatan belajar siswa pada
penerapan E-modul berbasis PBL pada siklus 1
sebesar 3,02 ke siklus 2 menjadi 3,62 Hal ini
menunjukan bahwa siswa sudah mampu
beradaptasi dengan metode PBL dan terjadi
karena ada perbaikan-perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus 1.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang penerapan E-modul berbasis

PBL sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan

kelas XI TGB SMK N 1 Sidoarjo disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada
penerapan e-modul berbasis PBL pada mata
pelajaran gambar konstruksi bangunan di kelas XI
TGB 1 SMK Negeri 1 Sidoarjo. Hasil belajar
siswa meningkat yaitu pada siklus 1 sebesar 69,44
% dan pada siklus 2 menjadi 91.67 %.

Terdapat peningkatan hasil kegiatan mengajar
guru dalam menerapkan E-modul berbasis PBL.
Hasil kegiatan mengajar guru dapat meningkat
yaitu pada siklus 1 rerata sebesar 2,88 dengan

kategori cukup baik dan pada siklus 2
memperoleh rerata sebesar 3,80 dengan kategori
baik.

Terdapat peningkatan hasil kegiatan belajar siswa
pada penerapan E-modul berbasis PBL. Hasil
kegiatan belajar siswa dapat meningkat yaitu pada
siklus 1 memperoleh rerata sebesar 3,02 dengan
kategori cukup baik dan pada siklus 2 memperoleh
rerata sebesar 3,62 dengan kategori baik..
B. Saran

1. Penelitian ini hanya terbatas pada pada
Kompetensi Dasar (KD) “Mengaitkan prinsip
hukum kesetimbangan dan kondisi tanah pada
gambar pondasi ” pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan, sehingga perlu dilakukan
penelitian pengembangan e-modul dengan materi
dan mata pelajaran yang berbeda sebagai bahan
belajar siswa.
Apabila e-modul dalam penelitian ini akan disebar
luaskan hendaknya e-modul perlu dikembangkan
lebih lanjut dan dilakukan uji coba secara luas.
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